
Kutbah Jumat Tentang Bersyukur

Ummatal Islam,

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji hamba-hamba].{ya yang bersyukur. Namun
itu sangat sedikit dari hamba-hambaNya. Allah Ta'alaberfirman:

(r r) jsilil ,e*,il c$;...
Baca Juga:
lYisiot Rasutuiloh shallall*hu 'ahihi wa, tcnteng Keedaan Orang-Orang yang
Berimnn - Aqfrl*h Piiorit*r Utamr,{UchdzArmrn Am.rL Irc.}

"...Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Kuyangbersyukur." (QS. Saba[34]: 13)
Allah juga memuji Nabi Nuh, karena ia termasuk hamba Allah yang bersyukur. Allah Subhanahu
wa Ta'ala berjanji untuk memberikan tambahan kepada orang-orang yang bersyukur. Allah
berfirman:

(v) +$ dri; ,it prs ;itf= Sl;t p:si ciI...
o'...Sesungguhnya jika lamu bersytlatr, pasti Kami akan menambah (nilonaS kepadamu, dan
jilra lramu menginglmri (nihnat-Ku), tnaka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih." (QS.
Ibrahim[l4]:7)
Mensyukuri nikmat Allah membututrkan kekuatan Iman. Karena sesungguhnya nikmat-nikmat
tersebut seringkali melalaikan. Banyak oftmg yang diberikan oleh Allatr Subhanahu wa Ta'ala
nikmat, bukan semakin dekat kepada Allah. Akan tetapi semakin ia jauh kepada Allah.

Semakin banyak nikmat, semakin banyak harta yang Allah berikan kepada seorang hamba,
bukan menjadikan dia semakin dekat danbertaqarrub kepada Allah. Akan tetapi semakin
menjadikan dia kufur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Bersombong, karena ia merasa memiliki harta yang banyak. Ujub dengan kekayaannya dan
hartany4 dengan pakaiannya yang mewah. Seperti si Qorun yang ia keluar kepada kaumnya
dengan perhiasannya dan ia merasa sombong . Ia menganggap bahwasannya
itu semua hasil jerih payahnya. Tanpa sama sekali menisbatkan kepada Allah pemberi
kenikmatan tersebut.
Oleh kare,na itulalL berapa banyak kenikmatan-kenikmatan tersebut seringkali membuat kita lupa
kepada Allah. Cobalatr kita renungkan dalarn kehidupan kita. Allatr memberikan kepada kita
nikmat-nilonat yang banyak. Berupa nikmat pakaian" demikian pula nikmat makanan, niknat
tempat tinggal, demikian pula nikmat kendaraan, terutama nikmat ketika kita bisa berhubungan
dengan manusia berupa handphone. Demikian pula alat-alat komunikasi yang lainnya.
Semua itu adalah nikmat yang Allatr berikan kepada kita. Tapi entatr kenapa kamudian diantara
kita lebih disibukkan dengan WhatsApp, lebih disibukkan dengan Faceboolg lebih disibultcan


